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SUMMARY

ELIAKIM HASUDUNGAN BAKARA. Analysis Of Work Posture Risk Uses
The Rapid Entire Body Assessment (REBA) Method In The Fish Meat Sorting
Process At The “Rami Putra Group (Rpg)” Fish Grinding Umkm In Palembang.
(Supervised by HAISEN HOWER).

The posture of the body is the determining point in analyzing the posture of
the body in effective and ergonomic work obtained if the posture of the work body
experiences fatigue, abnormalities in the shape of the bones so that the results of
the work have decreased and not as expected.This study aims to evaluate the risk
of work postures during the fish meat sorting process using the Rapid Entire Body
Assessment (REBA) method. This method helps identify potential ergonomic
problems in workers with subjects, namely male workers with a total of 3 people
aged 37 years, 38 years and 21 years. The results of the calculation of body mass
index obtained from 3 subjects, namely worker 1 has a normal BMI classification,
worker 2 has a normal BMI classification, and worker 3 has an Obesity 1
classification. Based on the Nordic Body Map (NBM) questionnaire data, there are
similarities and differences in body pain in worker 1, worker 2, and worker 3. There
are seven stages carried out in this research, namely: 1) Reviewing the location of
the research site, 2) Measuring body anthropometry, 3) Measuring workers' heart
rate, 4) Measuring Body Mass Index (BMI), 5) Collecting Nordic Body Map
(NBM) data, 6) Collecting Rapid Entire Body Assessment (REBA) data, 6)
Measuring workers' body temperature, 7) Measuring room temperature and
humidity. The results of the Rapid Entire Body Assessment (REBA) method of the
three workers have a REBA score level, namely for worker 1 has a REBA score of
9, worker 2 has a REBA score of 8, and worker 3 has a REBA score of 9 and all
three are in the high risk category which requires immediate action.

Keywords: Rapid Entire Body Assessment (REBA), Fish Meat Sorting, Body Mass
Index (BMI), Anthropometry, and Ergonomics.



RINGKASAN

ELIAKIM HASUDUNGAN BAKARA. Analisis Risiki Postur Kerja dengan
Menggunakan Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) Pada Proses
Penyortiran Daging lkan di UMKM Ikan Giling Rami Putra Grup (RPG)
Palembang. (Dibimbing oleh HAISEN HOWER).

Postur kerja tubuh merupakan titik penentu dalam menganalisis postur
tubuh dalam bekerja yang efektif dan ergonomis yang diperoleh apabila postur
tubuh kerja mengalami kelelahan, kelainan dalam bentuk tulang sehingga hasil
pekerjaan mengalami penurunan dan tidak sesuai yang diharapkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi risiko postur kerja pada saat proses peyortiran daging
ikan menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA). Metode ini
membantu mengidentifikasi potensi masalah ergonomi pada pekerja dengan subjek,
yaitu pekerja berjenis kelamin pria dengan jumlah 3 orang yang berusia 37 tahun,
38 tahun dan 21 tahun. Hasil dari perhitungan indeks massa tubuh yang didapatkan
dari 3 subjek yaitu pekerja 1 memiliki klasifikasi IMT normal, pekerja 2 memiliki
klasifikasi IMT normal, dan pekerja 3 memiliki klasifikasi Obesitas 1. Berdasarkan
data kuesioner Nordic Body Map (NBM) ada persamaan dan perbedaan tubuh yang
terasa sakit pada pekerja 1, pekerja 2, dan pekerja 3. Terdapat tujuh tahapan yang
dilakukan pada penelitian ini, yaitu: 1) Meninjau lokasi tempat penelitian, 2)
Mengukur antropometri tubuh, 3) Mengukur detak jantung pekerja, 4) Mengukur
Indeks Massa Tubuh (IMT), 5) Mengumpulkan data Nordic Body Map (NBM), 6)
Mengumpulkan data Rapid Entire Body Assessment (REBA), 6) Mengukur suhu
tubuh pekerja, 7) Mengukur suhu dan kelembaban ruangan. Hasil metode Rapid
Entire Body Assessment (REBA) dari ketiga pekerja memiliki tingkat skor REBA
yaitu untuk pekerja 1 memiliki skor REBA 9, pekerja 2 memiliki skor REBA 8, dan
pekerja 3 memiliki skor REBA 9 dan ketiga termasuk kategori risiko tinggi yang
memerlukan tindakan secepatnya.

Kata Kunci : Rapid Entire Body Assessment (REBA), Penyortiran Daging Ikan,
Indeks Massa Tubuh (IMT), Antropometri, dan Ergonomi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam sistem kerja, manusia adalah komponen yang paling penting. Saat
keluhan muskuloskeletal mulai mengganggu kesehatan dan keselamatan pekerja,
kondisi manusia dianggap tidak aman. Penyakit tersebut diperburuk oleh beban
kerja yang berat, postur kerja yang salah, perulangan gerakan yang tinggi, dan
getaran keseluruhan tubuh. (Marlinda ef al., 2022).

Salah satu faktor penting dalam menganalisis postur tubuh untuk bekerja
dengan ergonomis dan efektif adalah postur kerja tubuh. Kelelahan dan deformitas
tulang menyebabkan penurunan hasil pekerjaan yang tidak diharapkan. Postur kerja
yang tidak tepat dan jam kerja yang panjang bisa menyebabkan pekerja mengalami
gangguan otot (muskuloskeletal) serta masalah lainnya, yang pada akhirnya dapat
menghambat proses produksi. Pekerja tidak dapat bekerja dengan nyaman karena
hal ini, yang dapat menghambat mereka untuk mencapai tingkat produktivitas yang
tinggi. (Septiani ef al., 2022). Dua kelompok utama atau grup digunakan untuk
menilai faktor postur tubuh. Kelompok A mencakup tubuh bagian kanan dan kiri
yaitu punggung (frunk), leher (neck), dan kaki (legs). Kelompok B mencakup tubuh
bagian kanan dan kiri tubuh dari lengan atas (upper arm), lengan bawah (lower
arm), serta pergelangan tangan (wrist). Setiap kelompok diberikan acuan postur dan
pernyataan. Selain itu, terdapat faktor lain yang diberikan yaitu faktor beban,
kekuatan, dan pegangan. (Ansori et al., 2023).

Kondisi muskuloskeletal (MSDs) adalah keadaan di mana fungsi sendi,
ligament, otot, saraf, tendon, dan tulang belakang terganggu. Resiko keluhan
muskuloskletal dan kelelahan dini meningkat dengan pekerjaan yang menghasilkan
pengerahan tenaga yang berlebihan. Ada korelasi antara keluhan MSD dan risiko
ergonomi. Dua sumber utama MSDs adalah terjadi keluhan akibat kegiatan yang
berat dan keluhan akibat durasi waktu yang panjang saat mengangkat beban kerja.
Untuk menjaga kesehatan dan keselamatan pekerja dan meningkatkan produktivitas
perusahaan, proses pencegahan dan perbaikan keluhan MSD sangat penting.

(Chaterina dan Mahachandra, 2023).
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Ikan adalah sumber protein berkualitas tinggi dibandingkan dengan sumber
protein hewani lainnya seperti daging sapi, daging ayam, telur, dan susu.
Kandungan gizi pada ikan meliputi protein sebesar 16-24%, serta lemak antara 0,2-
22%. lkan giling adalah metode pengolahan ikan yang telah lama digunakan, di
mana ikan ditumbuk halus untuk memudahkan konsumsi dan pengawetan. Di
Indonesia, ikan giling telah menjadi bagian dari kuliner masyarakat, terutama di
daerah pesisir. Beberapa contohnya adalah bakso ikan, pempek, otak-otak, dan lain-
lain. Ikan adalah bahan pangan yang tidak hanya kaya protein hewani bermutu
tinggi tetapi juga sumber lemak yang baik untuk kesehatan. (Arianto et al., 2018).

Kekuatan utama tubuh manusia dalam bekerja adalah sumber energi yang
berasal dari apa yang dikonsumsi oleh manusia. Hasil konsumsi yang dimakan
diolah menjadi kalori. Tujuan kalori bagi tubuh adalah untuk menjaga stamina
tubuh dan meningkatkan daya kerja yang maksimal. Maka dari itu kalori yang
dikonsumsipun harus sesuai dengan apa yang akan dikerjakan. Kebutuhan kalori
setiap orang tentu berbeda baik pria maupun wanita serta bergantung pada aktivitas
fisik individu, kebutuhan kalori biasanya berkisar antara 2.000 hingga 2.500 kalori
per hari. (Wening dan Afiatna, 2019).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting
dalam perekonomian Indonesia, termasuk dalam sektor pengolahan hasil perikanan.
Salah satu UMKM yang beroperasi di bidang ini adalah Ikan Giling “Rami Putra
Group (RPG)” yang berlokasi di Palembang. UMKM ini fokus pada proses
penyortiran dan pengolahan daging ikan, yang merupakan aktivitas inti dalam rantai
produksinya. (Restiyani dan Sundari, 2021).

Proses penyortiran daging ikan pada RPG melibatkan berbagai aktivitas fisik
yang berulang, seperti mengangkat, memotong, dan mengemas. Pekerjaan yang
dilakukan dalam jangka waktu lama dengan postur tubuh yang tidak ergonomis
dapat mengakibatkan gangguan kesehatan, khususnya pada sistem muskuloskeletal.
Beberapa keluhan yang sering dialami oleh pekerja antara lain nyeri punggung,
leher, dan bahu, yang jika tidak ditangani dengan baik dapat menurunkan
produktivitas dan meningkatkan biaya kesehatan. (Hadi et al., 2021).

Analisis yang tepat terhadap postur kerja karyawan diperlukan untuk

menemukan dan mengurangi risiko ergonomi ini. Metode Rapid Entire Body
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Assessment (REBA) merupakan salah satu cara yang bisa digunakan. REBA
mengevaluasi postur tubuh pekerja secara cepat dan menyeluruh dengan melihat
posisi punggung, leher, lengan bawah, lengan atas, pergelangan tangan, serta kaki.
REBA melihat posisi tubuh, sudut sendi, dan beban yang diangkat untuk
memberikan gambaran tentang tingkat risiko ergonomi. (Larasandi et al., 2016).
REBA juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menjadi bentuk penilaian
skor seperti genggaman tangan dan beban yang di terima oleh tubuh pekerja.
Metode REBA juga tidak memerlukan waktu yang banyak untuk melakukan
penilaian terhadap pekerja berdasarkan sudut postur tubuh.(Hanafie et al., 2023).

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi risiko postur kerja pada saat
menyortir daging ikan di UMKM Ikan Giling ‘“Rami Putra Group (RPG)”
Palembang berdasarkan skor dengan menggunakan metode Rapid Entire Body
Assessment (REBA).
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